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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi ngengat Citripestis sagitiferella terhadap minyak
atsiri yang diekstrak dari tiga varietas jeruk (manis pacitan, besar nambangan, dan siem).  Buah jeruk yang digunakan
sebagai materi untuk ekstraksi diambil dari Batu, Malang (untuk jeruk manis dan siem) dan Magetan (untuk jeruk
besar) pada bulan Juli 2001. Minyak atsiri jeruk diperoleh dengan metode destilasi uap air.  Ngengat C. sagitiferella
yang digunakan untuk perlakuan diperoleh dengan mengumpulkan larva yang menyerang jeruk manis di Batu Malang 
pada bulan Oktober 2001, kemudian buah yang terserang dibawa ke laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan Fakultas
Pertanian Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta untuk dipelihara sampai menjadi ngengat.  Ngengat yang baru
muncul kemudian digunakan untuk uji preferensi menggunakan olfaktometer yang berbentuk Y dan terbuat dari
tabung kaca py rex.  Untuk mengetahui komposisi senyawa kimia dari minyak atsiri jeruk, dilakukan deteksi
menggunakan kromatografi gas dan kromatografi gas-spektrofotometri massa.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ngengat C. sagitiferella tertarik pada minyak atsiri dari ketiga varietas jeruk.  Tingkat preferensi C. sagitiferella
tertinggi adalah terhadap minyak atsiri dari jeruk manis, dan selanjutnya jeruk besar dan siem. Minyak atsiri yang
diekstrak dari jeruk manis yang berumur 6 bulan lebih menarik ngengat C. sagitiferella dibandingkan yang berumur 2
bulan.

Kata kunci:  Citripestis sagitiferella; Minyak atsiri; Preferensi; Jeruk

AB STRACT. Muryati, Y.A. Trisyono, and Witjaksono. 2005. The pref er ence of Citripestis sagitiferella moths

to vol a tile com pounds of  three cit rus va ri et ies.   The  ob jec tive  of  this re search was to de ter mine the pref er ence of
C. sagitiferella moths to vol a tile com pounds ex tracted from three cit rus va ri et ies (pacitan sweet or ange, nambangan
pom elo, and siem or ange).  Citrus fruits were taken from Batu, Malang (sweet or ange and siem or ange) and Magetan
(pom elo) in July 2001.   The vol a tile com pounds were ob tained through a steam distilation method.  The lar vae of C.
sagitiferella were col lected from dam aged sweet or ange (Batu, Malang) in Oc to ber 2001, and brought to the lab o ra -
tory for sub se quent de vel op ment.  Newly emerged moths were used in this study.  The pref er ence tests were car ried out 
us ing a Y shape olfactometer.  The GC and GC-MS  were used to de tect the com po nents of vol a tile com pounds.  The
re sults showed that C. sagitiferella moths at tracted to vol a tile com pounds ex tracted from all cit rus va ri et ies tested,
with sweet or ange was found to be the most pref er a ble, fol lowed by pom elo and siem or ange.  Fur ther more, the vol a tile 
com pounds ex tracted from 6 months (af ter fruit set ting) sweet or ange was more at trac tive for  C. sagitiferella moths
then the 2 months (af ter fruit set ting) or ange fruit.

Keywords: Citripestis sagitiferella; Vol a tile com pounds; Pref er ence; Cit rus

Jeruk merupakan salah satu  jenis

buah-buahan yang banyak disukai konsumen di

pasaran dunia dan dalam negeri, baik dalam

bentuk segar maupun olahan. Di Indonesia,

konsumsi buah jeruk segar  sebesar 3,25

kg/kapita/tahun, di mana sekitar 592.341 t per

tahun diperkirakan dari produksi domestik

(Nurhadi & Rais 1996).

Produktivitas jeruk nasional masih belum

optimal, yaitu berkisar antara 6-9 t/ha,

dibandingkan potensinya yang dapat mencapai

20-30 t/ha (Winarno 1991). Saptana &

Sudaryanto (1995) bahkan melaporkan bahwa

produktivitas jeruk di Jawa Timur mengalami

penurunan yang cukup tajam, dengan laju 6-7%

per tahun.  Salah satu penyebab terjadinya

penurunan produktivitas jeruk tersebut adalah

serangan hama.  Sebanyak 70 spesies serangga

dari 25 famili berasosiasi dengan akar, batang,

daun, bunga, dan buah jeruk (Nurhadi 1991).

Salah satu hama utama yang menyerang tanaman

jeruk adalah  penggerek buah Citripestis

sagitiferella Mr. (Lepidoptera: Pyralidae). Larva

C. sagitiferella dapat merusak  hasil panen 

sebesar 30-50% dari produksi buah jeruk

(Supriyanto et al. 1998).

Untuk mengatasi masalah tersebut, petani

telah melakukan beberapa cara pengendalian,

yaitu  membungkus  buah dengan plastik dan

memetik buah yang terserang.  Buah yang dipetik 
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kemudian dikumpulkan dan dibakar atau

ditimbun dalam tanah.  Selain itu juga dilakukan

penyemprotan insektisida yang dilakukan

sebanyak 3-4 kali/musim buah (Supriyanto et al.

1998). Walaupun telah dilakukan pengendalian,

serangan penggerek buah belum menunjukkan

penurunan yang berarti.  Salah satu penyebabnya

adalah faktor-faktor biologi dan perilaku hama

yang belum diketahui secara lengkap.

Perilaku C. sagitiferella dewasa dalam proses 

penemuan inang pada saat akan menyerang buah

jeruk perlu diketahui. Salah satu faktor yang

berperan pada tahap awal proses penemuan inang 

adalah perangsang kimia yang dihasilkan

tanaman.  Perangsang  kimia dapat berperan

sebagai penolak atau penarik terhadap kehadiran

serangga pada suatu areal pertanaman (Diehl &

Prohops 1986; Pivnick et al. 1990; Roltsch &

Gage 1990).  Kehadiran ngengat C. sagitiferella

kemungkinan  juga dipengaruhi oleh perangsang

kimia yang dilepaskan oleh buah jeruk.

Perangsang kimia tersebut biasanya berasal dari

senyawa yang mudah menguap atau disebut

sebagai senyawa atsiri, sehingga mudah

dideteksi dan direspons oleh serangga pada jarak

tertentu.  Guenther (1990) menyebutkan bahwa

kulit buah jeruk mengandung banyak senyawa

atsiri.

Sampai saat ini masih belum ada  informasi

tentang pengaruh minyak atsiri yang dihasilkan

oleh kulit buah jeruk terhadap kehadiran C.

sagitiferella,  sehingga  diperlukan evaluasi

pengaruh minyak atsiri tersebut terhadap respons 

C. sagitiferella.  Informasi ini diharapkan dapat

memperluas pemahaman tentang interaksi antara

minyak atsiri jeruk dengan kehadiran C.

sagitiferella .  Pemahaman tersebut akan

memberikan sumbangan berar t i  dalam

menyusun alternatif pengendalian, yakni dengan

memanipulasi ekologi kimia, sehingga

berdampak negatif terhadap proses penemuan

inang oleh C. sagitiferella.  Pemanfaatan

senyawa atsiri tanaman sebagai salah satu

alternatif pengelolaan hama telah banyak

dilakukan (Isman 2000). Penelitian ini dilakukan

dengan tujuan (1) mengetahui preferensi C.

sagitiferella dewasa terhadap senyawa atsiri

jeruk manis pacitan, besar nambangan; dan siem;

dan (2) mengetahui pengaruh senyawa atsiri

yang terkandung dalam kulit jeruk manis yang

berbeda umur terhadap kehadiran ngengat C.

sagitiferella pada kondisi laboratorium.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap
percobaan, yaitu (a) Koleksi dan pemeliharaan C. 
sagitiferella. Pelaksanaan penelitian diawali
dengan mengambil buah jeruk manis yang
terserang penggerek buah di lapang (Batu,
Malang) pada bulan Oktober 2001. Buah
terserang dibawa ke Laboratorium Entomologi
Fakultas Pertanian UGM.  Buah yang telah
terkumpul dimasukkan dalam stoples besar yang
telah berisi pasir lembab setebal 1-2 cm.  Stoples
kemudian ditutup dengan kain kasa. Larva yang
telah keluar dari buah jeruk dan menjadi pupa
diambil dan dipindahkan ke stoples kecil yang
telah berisi pasir.  Pada stoples diletakkan kapas
yang diberi madu, sebagai pakan bagi ngengat
yang muncul. Ngengat yang muncul ini
kemudian digunakan untuk uji preferensi; (b)
Ekstraksi senyawa atsiri dan deteksi komposisi
kimiawinya dari kulit jeruk. Metode ekstraksi
yang digunakan adalah destilasi uap air
(Guenther 1990). Bahan yang digunakan untuk
mendapatkan ekstrak minyak atsiri adalah kulit
buah jeruk besar, manis, dan siem sebanyak 250
g. Deteksi komposisi senyawa dalam minyak
atsiri dari  buah jeruk manis, besar, dan siem
dilakukan dengan menggunakan GC di
Laboratorium Analisis Kimia dan Fisika Pusat
dan GC-MS di Laboratorium FMIPA UGM; dan
(c) Preferensi ngengat C. sagitiferella. Pengujian
preferensi ngengat C. sagitiferella terhadap
senyawa atsiri hasil ekstraksi dari tiga varietas
jeruk (manis pacitan, besar nambangan, dan
siem) dilakukan menggunakan olfaktometer
yang bercabang tiga (bentuk Y). Ekstrak kulit

jeruk dalam wadah syracuse (50 m) diletakkan di
salah satu atau ke dua ujung olfaktometer dan di
ujung yang satu dimasukkan C. sagitiferella yang 
diuji (Gambar 1).  

Senyawa atsiri yang digunakan adalah hasil

ekstraksi kulit buah jeruk berumur tujuh bulan

tanpa pengenceran. Ngengat C. sagitiferella

yang digunakan adalah betina yang sudah kawin

namun belum bertelur, yaitu  sehari setelah

ngengat keluar dari pupa, dengan asumsi telah

terjadi  perkawinan.  Set iap penguj ian

menggunakan 10 ekor ngengat dan diulang

sebanyak tiga kali.  Pengamatan dilakukan

terhadap jumlah ngengat yang datang pada
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masing-masing senyawa atsiri, 24 jam setelah

pelepasan.  Di samping itu, uji preferensi juga

dilakukan terhadap senyawa atsiri hasil ekstraksi

jeruk manis pacitan umur 2 dan 6 bulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Koleksi dan pemeliharaan C. sagitiferella

Citripestis sagitiferella yang berhasil

dikoleksi dan dipelihara hanya berasal dari jeruk

manis, karena pada saat penelitian dilakukan,

tidak ada serangan C. sagitiferella pada jeruk

besar.  Pemeliharaan C. sagitiferella mulai stadia

telur dari imago yang dipelihara di laboratorium

tidak dapat dilakukan, karena telur tersebut tidak

dapat menetas menjadi larva, sehingga

pemeliharaan serangga untuk percobaan

bergantung pada serangan yang ada di lapang.  

Telur penggerek buah diletakkan secara

berkelompok dan tersusun seperti genting pada

permukaan kulit buah. Telur berbentuk bulat

pipih dan berwarna putih bening (transparan).

Larva berwarna merah kekuningan, dan

menjelang menjadi pupa berwarna kehijauan. 

Larva keluar dari dalam buah menjelang menjadi

pupa. Stadia pupa berlangsung di dalam tanah

dengan membentuk sejenis kokon keras yang

terbuat dari tanah. Stadia pupa berlangsung

selama 11-16 hari. Ngengat keluar dari dalam

kokonnya biasanya pada senja hari. Ngengat

hasil pemeliharaan ini kemudian digunakan

untuk uji preferensi.

Ekstraksi senyawa atsiri dari kulit jeruk

Ekstraksi kulit jeruk menghasilkan dua

fraksi, yaitu fraksi air dan minyak.  Senyawa

atsiri termasuk ke dalam golongan minyak,

sehingga masuk dalam fraksi minyak.  Fraksi

minyak hasil destilasi tersebut selanjutnya

digunakan untuk uji preferensi dan dianalisis

komposisi kandungan senyawanya. 

Hasil analisis dengan GC-MS menunjukkan

bahwa senyawa atsiri dari ketiga varietas jeruk

mempunyai komposisi senyawa kimia yang

berbeda (Gambar 2). Namun semuanya termasuk 

ke dalam kelompok monoterpen (C10H16),

kecuali jeruk siem yang mengandung satu

senyawa sesquiterpen (C15H24).  Komposisi

senyawa dari minyak atsiri masing-masing

varietas jeruk adalah limonen, D-limonen, dan

beta mirsena pada jeruk  manis pacitan, beta

mirsena dan limonen pada jeruk besar

nambangan, serta senyawa  alpha-pinena,
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Gambar 1. Model perlakuan pengujian daya tarik minyak atsiri jeruk terhadap kehadiran Citripestis

sagitiferella (The model  for as say of the pref er ence of C. sagitiferella to cit rus vol a tile com -

pound)



beta-pinena, beta-mirsena, limonen, linalool, dan 

cyclohexane,1-ethenyl-1-methyl-2,4-bis(1-met

hylethenyl) (dari kelompok sesquiterpen) pada

jeruk siem. 

Preferensi ngengat C. sagitiferella 

Preferensi ngengat C. sagitiferella terhadap

varietas jeruk 

Hasil analisis menunjukkan bahwa minyak
atsiri yang berasal dari kulit buah jeruk menarik
kehadiran ngengat C. sagitiferella (Tabel 1).
Ketertarikan tersebut dapat dilihat dari
persentase jumlah ngengat yang datang pada
minyak atsiri jeruk dibandingkan dengan
kontrol.  Walaupun persentase ngengat
penggerek buah yang tertarik tidak berbeda nyata 
dibandingkan kontrol, namun data menunjukkan
adanya kecenderungan ngengat untuk lebih
tertarik datang ke minyak atsiri dari jeruk siem 
dibandingkan dengan yang datang ke kontrol. 
Hal ini  didukung oleh hasil analisis data yang
menunjukkan bahwa ngengat penggerek buah
tersebut mempunyai tingkat preferensi yang
tidak berbeda nyata terhadap asal minyak atsiri,
bila ketiganya dibandingkan dengan kontrol
(Tabel 1 dengan notasi huruf besar).  Fakta ini
menunjukkan bahwa ngengat penggerek dapat
menyerang ketiga varietas tersebut dengan
tingkat preferensi yang berbeda (Tabel 2). Hal ini
didukung oleh data hasil pengamatan lapangan
yang menunjukkan bahwa tanaman jeruk siem di
kebun percobaan Balitbu Solok, jeruk besar
nambangan  di Magetan dan jeruk manis pacitan
di Malang dapat terserang oleh hama ini.  Hasil
observasi sebelumnya menunjukkan bahwa
jeruk siem yang ditanam di antara jeruk manis (di
Malang) dan di antara jeruk besar (di Magetan)
tidak terserang oleh hama ini. 

Ketertarikan ngengat C. sagitiferella

terhadap minyak atsiri dari ketiga varietas jeruk

yang diuji, kemungkinan disebabkan adanya

senyawa-senyawa tertentu yang bersifat penarik

terhadap kehadiran hama tersebut. Panda & Kush 

(1995) menyebutkan bahwa senyawa yang

mempunyai potensi sebagai penarik di antaranya

adalah dari kelompok monoterpen. Hasil analisis

dengan GC-MS menunjukkan bahwa senyawa

atsiri dari ketiga varietas jeruk tersebut juga

mempunyai komponen senyawa dari kelompok

monoterpen, yakni limonen, D-limonen dan beta

mirsena pada jeruk  manis pacitan, beta mirsena

dan limonen pada jeruk besar nambangan, serta

senyawa alpha-pinena, beta-pinena, beta-

mirsena,  limonen, linalool,  dan cyclo-

h e x a n e , 1 - e t h e n y l - 1 - m e t h y l - 2 , 4 - b i s

(1-methylethenyl) (dari kelompok sesquiterpen)

pada jeruk siem (Gambar 2). 

Tingkat kesukaan C. sagitiferella terhadap

minyak atsiri yang tinggi sampai rendah

berturut-turut adalah minyak yang berasal dari

jeruk manis pacitan, besar nambangan, dan siem.  

Kesukaan tertinggi terhadap minyak atsiri jeruk

manis pacitan kemungkinan karena serangga uji

diambil dari pertanaman jeruk manis dan atau

perbedaan komposisi senyawa kimia yang

terkandung dalam tiga varietas jeruk (Gambar 2). 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian

terdahulu yang menunjukkan bahwa jenis

senyawa atsiri yang dilepas tanaman mempenga-

ruhi preferensi serangga (Stransky & Valterova
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Tabel 1. Preferensi  penggerek buah C.

sagitiferella terhadap minyak atsiri 

kulit buah jeruk manis pacitan, besar

nambangan, dan siem (The pref er ence of

C. sagitiferella to vol a tile com pound of 

nambangan pom elo, pacitan sweet or ange,

and siem cultivars)

Varietas jeruk
(Citrus cultivars)

n

Tingkat preferensi rataan ±
SD

(The mean of the preference
level ± SD), %

Manis pacitan vs 3 60,0 ± 10,0  a A

Kontrol 23,3 ± 5,8  b

Besar nambangan 
vs

3 66,7 ± 28,9  a A

Kontrol 13,3 ± 11,6 b

Siem vs 3 46,7 ± 23,1 a A

Kontrol 36,7 ± 11,6 a

§ Angka-angka yang didampingi huruf kecil yang sama
tidak berbeda nyata berdasarkan uji perbandingan nilai
tengah dengan uji t pada tingkat kepercayaan 95% (The
mean fol lowed by the same lower case let ter is not sig nif i -
cantly dif fer ent by t test at 95% con fi dent level.
§ Angka-angka yang didampingi huruf besar yang sama

tidak berbeda nyata  berdasarkan uji beda nilai tengah
dengan LSD pada tingkat kepercayaan 95% (The mean 
fol lowed by the same cap i tal let ter is not sig nif i cantly dif -
fer ent by LSD test at 95% con fi dent level).
§ n jumlah ulangan dan masing-masing ulangan terdiri dari

10 ekor ngengat (n is num ber of rep li ca tion and each rep -
li ca tion con sist of 10 moths).



1999;  Robertson et al. 1995; Singh & Kothari

1997; Kite & Hetterschieid 1997; Isaiah et al.

1996; Ramert & Ekbom 1996). Pengujian

menggunakan penggerek buah yang berasal dari

pertanaman jeruk besar nambangan dan siem

tidak dapat dilakukan, karena pada saat

perlakuan tingkat serangan C. sagitiferella pada

kedua varietas jeruk tersebut 0% (tidak ada

serangan).

Apabila dibandingkan antara minyak atsiri

dari jeruk besar dan siem, ngengat C. sagitiferella

mempunyai preferensi yang lebih tinggi terhadap 

minyak atsiri dari jeruk besar daripada jeruk

siem.  Hal ini kemungkinan disebabkan karena

jeruk besar memiliki komposisi senyawa atsiri

yang hampir sama dengan jeruk manis.  Minyak

atsiri jeruk besar dan manis memiliki komposisi

senyawa yang lebih sederhana dibandingkan

dengan minyak atsiri jeruk siem (Gambar 2).

Perbedaan jumlah komponen senyawa di antara

ketiga minyak atsiri tersebut dapat  menyebabkan 

perbedaan tingkat penghambatan terhadap

kehadiran suatu serangga.  Ntiamoah & Border

(1996) menyebutkan bahwa  peningkatan jenis

senyawa monoterpen dalam suatu campuran

dapat meningkatkan penghambatan terhadap

kehadiran hama Delia radicum. 

Preferensi ngengat C. sagitiferella pada dua

tingkat umur buah 

Ngengat C. sagitiferella  mempunyai

preferensi yang lebih tinggi terhadap minyak

atisiri dari kulit buah jeruk yang berumur 6 bulan

daripada minyak atsiri  kulit buah jeruk umur 2

bulan (Tabel 3). Perbedaan tingkat preferensi ini

kemungkinan disebabkan oleh adanya

perbedaan konsentrasi dan jumlah komponen

senyawa atsiri yang dihasilkan oleh kulit buah

jeruk yang berumur 2 dan 6 bulan (Gambar 3).

Robertson et al. (1995) melakukan deteksi

senyawa atsiri yang dilepas oleh tanaman

raspberry selama pertumbuhan vegetatif.

Senyawa atsiri yang dilepas oleh tanaman

raspberry tersebut berubah baik dari segi

komposisi maupun konsentrasi masing-masing

senyawa sejalan dengan semakin masaknya

buah. Penelitian serupa dilakukan oleh Stransky

& Valterova (1999) pada tanaman Hydrosme

riveri.   Rapparini et al. (2001) juga melaporkan

bahwa pelepasan senyawa atsiri oleh tanaman

apel dan cherry bervariasi, bergantung pada

stadia pertumbuhan tanaman. Perbedaan

senyawa atsiri yang dilepas oleh tanaman akan

berpengaruh terhadap serangga yang datang

pada tanaman tersebut. Borg-Karlson (1990)

menemukan adanya perbedaan senyawa atsiri

yang ditangkap oleh masing-masing spesies

serangga pengunjung tanaman ophrys.
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Tabel 2. Perbandingan tingkat preferensi

penggerek buah C. sagitiferella terhadap

minyak atsiri kulit buah  jeruk besar

nambangan, manis pacitan, dan siem

(The pref er ence level C. sagitiferella to

vol a tile com pound of nambangan pom elo, 

pacitan sweet or ange, and siem cultivars)

Varietas jeruk 
(Citrus cultivars)

n

Tingkat preferensi
rataan ± SD
(The mean of

preference level), %

Manis pacitan vs 3 66,7  ±  5,8  a

Besar nambangan 10,0  ±  0,0  b

Manis pacitan vs 3 53,3  ±  5,8  a

Siem 26,7  ±  5,8  b

Besar nambangan vs 3 60,0  ±  5,8  a

Siem 30,0  ±  5,8  b

Tabel 3. Preferensi  penggerek buah C.

sagitiferella terhadap minyak atsiri dari

kulit buah jeruk manis pacitan yang

berbeda umur (The pref er ence of C.

sagitiferella to vol a tile com pound of

pacitan sweet or ange in dif fer ent fruit age)

Umur buah jeruk
(Fruit age) 

Bulan (Month)
n

Tingkat preferensi
(The preference level)

%

2 3 26,7  ± 5,8   b

6 3 56,7  ± 5,8    a
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Gambar 2. Komposisi senyawa atsiri dari buah jeruk manis pacitan, besar nambangan, dan siem umur

7 bulan hasil analisis GC-MS  (The com po si tion of  the 7 month old of pacitan sweet or ange,

nambangan pom elo, and siem vol a tile com pound byGC-MS)

Komposisi senyawa atsiri jeruk manis pacitan berdasarkan umur (The com po si tion of the
pacitan sweet or ange vol a tile com pound)

Gambar 3. Komposisi senyawa dalam minyak atsiri yang berasal dari kulit buah jeruk manis pacitan

pada umur 2 dan 6 bulan (The com po si tion of the pacitan sweet or ange vol a tile com pound on 2

and 6  month old)

Komposisi senyawa atsiri jeruk (The com po si tion of cit rus vol a tile com pound)

6 bulan (6 month)2 bulan (2 month)



KESIMPULAN

1. Ngengat C. sagitiferella tertarik pada
senyawa atsiri dari jeruk manis pacitan,
besar nambangan, dan siem.

2. Tingkat preferensi C. sagitiferella tertinggi
sampai terendah berturut-turut adalah
terhadap minyak atsiri dari jeruk manis
pacitan, besar nambangan, dan siem.

3. Ngengat C. sagitiferella  mempunyai
preferensi yang lebih tinggi terhadap
minyak atsiri dari jeruk manis berumur 6
bulan dibandingkan dengan 2 bulan.
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